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The purpose of the study is describe the model of planting as well as obstacles in 
cultivating the value of politeness, honesty and responsibility using the model Tadzkirah. 
This research used qualitative approach with descriptive research type. Research 
subjects are SD Islam Terpadu Al Mumtaz dan SD Islam Al-Azhar 21 Pontianak. The 
data source in this research is 2 class teachers and 55 students of class III. Collection 
techniques used are: observation, interview and documentation. Data analysis is 
collecting data, reducing data, displaying data and drawing conclusions. Triangulation 
used source triangulation and method triangulation. The results show that the 
cultivation of courtesy, honesty, and responsibility values used Tadzkirah model by give 
exemplary to the learners in all respects, guidance of behaving morally, motivating, 
getting to say hello and telling the truth, repeating prayers and good habits such as 
proper prayer time, organizing a sense of patience, and to touch the hearts of learners 
by providing genuine affection. Obstacles in the value of parental support to participate 
in habituating the sense of responsibility of learners need to be improved, given that 
most families of learners are upper economic. The conclusion of this research is that the 
cultivation of courtesy, honesty, and responsibility values in both schools is well-run 
and directed. 
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PENDAHULUAN  
Tantangan besar bagi bangsa Indonesia 
saat ini adalah membangun generasi emas 
yang unggul, cerdas dan berkarakter. 
Pendidikan tidak hanya berperan 
menghasilkan generasi yang cerdas 
pengetahuan (kognitif), melainkan juga harus 
bisa mencetak generasi yang berkepribadian 
yang unggul sekaligus cerdas.  
Pembentukan karakter menjadi bagian 
penting yang tidak dapat diabaikan dalam 
dunia pendidikan.  Gary Skaggs and Nancy 
Bodenhorn(2006: 83), mengungkapkan bahwa 
“Character educational programming had 
title impact on student achievement, perhaps 
because of the lack of a direct relationship 
between character educational goals and 
student achievement goals.” (Pemprograman 
pendidikan karakter memiliki sedikit pengaruh 
pada prestasi belajar pesera didik, ini karena 
kurangnya hubungan langsung antara tujuan 
pendidikan karakter dan tujuan pencapaian 
peserta didik). 
Marzuki dan Fatma A.S (2015: 59) 
mengungkapkan “Character education is a 
planned effort to make the student familiar, 
caring and the values that to be good 
learners” (Pendidikan karakter adalah usaha 
yang direncanakan untuk membuat peserta 
didik menjadi kenal, peduli dan menerapkan 
nilai-nilai demi menjadi pembelajar yang 
baik). Oleh karena itu pendidikan karakter 
perlu diberikan ke peserta didik sejak dini 
untuk menjadikan diri sebagai pribadi yang 
berjiwa karakter, mengingat bahwa nilai-nilai 
karaktar anak bangsa saat ini sudah mulai 
luntur, khususnya pada  kesopanan, kejujuran 
dan tanggung jawab. Menipisnya nilai 
kesopanan terlihat dari banyaknya kasus 




yang lebih tua, tidak hormat, bersikap acuh, 
membantah ucapan orang yang lebih tua, 
memotong pembicaraan orang lain, dll.  
Memprihatinkan melihat generasi saat ini 
memiliki kepribadian yang tidak 
mencerminkan  akhlak yang baik. Kesopanan 
terhadap orang yang lebih tua sudah mulai 
diabaikan. Selain kesopanan, nilai kejujuran 
serta tanggung jawab peserta didik juga mulai 
menipis. Menipisnya nilai kejujuran terlihat 
dari masih ada peserta didik yang berbohong 
ketika ditanya guru, ketika menemukan 
barang milik orang lain di kelas, mengaku-
ngaku barang milik orang lain maupun 
membuang sampah disembarang tempat, 
menyontek, alasan keluar masuk kelas, 
maupun alasan tidak mengerjakan PR. Selain 
itu, terlihat juga tidak adanya tanggungjawab 
para peserta didik untuk melaksanakan piket 
kelas maupun menjaga kebersihan. Guru 
sudah berusaha melakukan berbagai arahan 
serta strategi kepada peserta didik untuk 
memupuk karakter seperti nilai-nilai sopan 
santun, kejujuran dan tanggungjawab. Namun 
arahan ini belum terlaksana secara maksimal 
dan sesuai harapan.  
Banyak faktor yang menyebabkan nilai-
nilai karakter anak bangsa saat ini mulai 
memudar, satu diantaranya adalah lingkungan. 
Pergaulan lingkungan yang tidak baik dapat 
menyebabkan seseorang terdorong untuk 
melakukan hal yang sama yang dilakukan 
temannya sebagai wujud merasa diri hebat 
bisa melakukan hal demikian. Faktor 
pembentuk kepribadian dapat terjadi melalui 
faktor internal maupun faktor eksternal. 
Faktor internal tersebut dapat berupa 
kebutuhan psikologis (rasa aman, 
penghargaan, penerimaan, aktualisasi diri) dan 
kebutuhan pemikiran. Sedangkan faktor 
eksternal berupa faktor lingkungan (keluarga 
dan teman bermain / berkumpul), faktor 
sosial, pendidikan, maupun fakor figuritas. 
Thomas Lickona (2013: 61) 
mengungkapkan, ada 2 nilai yang menjadi 
nilai moral yang paling dasar yaitu sikap 
hormat dan  tanggung jawab. Kedua nilai 
inilah yang membentuk inti dari moralitas 
publik universal. Sikap hormat artinya 
menjunjung penghormatan terhadap seseorang 
atau  sesuatu (Thomas Lickona, 2013: 62-63). 
“Sopan santun” juga berasal dari sikap 
hormat. Seseorang yang mampu menunjukkan 
sikap sopan santun dalam kesehariannya 
memiliki sikap hormat yang baik terhadap 
orang lain. Sedangkan tanggung jawab adalah 
peluasan dari sikap hormat. Jika kita 
menghormati orang lain, berarti kita 
menghargainya. Dengan menghargai orang 
lain, artinya kita telah melakukan tanggung 
jawab terhadap kesejahteraan orang lain.   
Karakter yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah nilai kesopanan, 
kejujuran dan tanggung jawab. Berdasarkan 
hasil observasi di SD Islam Terpadu Al 
Mumtaz dan SD Islam Al-Azhar 21 serta 
wawancara ke Kepala Sekolah SD Islam 
Terpadu Al Mumtaz yang bernama  Zainuri 
ST dan Waka Kurikulum SD Islam Al-Azhar 
21 bernama Andi Wijaya S.Pd.I, menyatakan 
bahwa 90 % peserta didik dilingkungan 
sekolah sudah menunjukkan sikap yang baik 
terkait nilai kesopanan, kejujuran dan 
tanggung jawab. Di sekolah yang akan 
dijadikan subjek penelitian ini jarang sekali 
terjadi hal-hal seperti mengambil barang milik 
teman, meminjam barang teman dengan 
paksa, dll. Peserta didik terlihat begitu tertib, 
masuk kelas dengan permisi, jarang terjadi 
perkelahian antar teman, membuang sampah 
pada tempatnya, dll sehingga hal ini memuat 
penelitian ini harus dilakukan dengan tujuan 
sebagai bahan rujukan untuk sekolah-sekolah 
yang memiliki peserta didik yang memerlukan 
bimbingan lebih mengenai nilai kesopanan, 
kejujuran dan tanggung jawab. 
Guru perlu melakukan sebuah upaya atau 
merumuskan model khusus dalam mendidik 
para peserta didik menjadi generasi masa 
depan untuk meningkatkan karakter 
kesopanan, kejujuran dan tanggung jawab. 
Pada desain penelitian ini, sebuah model 
penanaman nilai menggunakan model 
Tadzkirah secara sederhana sudah ada dan 
sudah diterapkan di sekolah tersebut, namun 
belum terlalu mendalam, karena pada 
hakikatnya model Tadzkirah merupakan 
sebuah model keteladanan. 
Penelitian dilakukan agar kedepannya 




jawab peserta didik di sekolah dasar dapat 
diperbaiki secara perlahan dan terus menerus. 
Harapan, semoga dengan adanya penerapan 
Model Tadzkirah ini, dapat mempersiapkan 
generasi emas yang lebih baik di masa yang 
akan datang. Hal inilah yang mendasari 
penelitian yang berjudul “Penanaman Nilai 
Kesopanan, Kejujuran dan Tanggung jawab 
dengan Menggunakan Model Tadzkirah di 
Sekolah Dasar Kota Pontianak” 
Rumusan masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Apakah Penanaman 
Nilai Kesopanan, Kejujuran dan Tanggung 
Jawab dengan menggunakan Model Tadzkirah 
dapat diterapkan di SekolahDasar Kota 
Pontianak?”. Namun secara khusus rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu : (1) 
Bagaimanakah model penanaman nilai 
kesopanan, kejujuran dan tanggung jawab 
menggunakan model Tadzkirah di SD Islam 
Terpadu Al Mumtaz dan SD Islam Al-Azhar 
21? (2) Apa sajakah hambatan yang ada dalam 
proses penanaman nilai kesopanan, kejujuran 
dan tanggung jawab di SD Islam Terpadu Al 
Mumtaz dan SD Islam Al-Azhar 21?  
Tujuan secara umum dari penelitian ini 
yaitu untuk mendeskripsikan (1) Model 
penanaman nilai kesopanan, kejujuran dan 
tanggung jawab menggunakan model 
Tadzkirah yang dilaksanakan di SD Islam 
Terpadu Al Mumtaz dan SD Islam Al-Azhar 
21. (2) Hambatan yang ada dalam proses 
penanaman nilai kesopanan, kejujuran dan 
tanggung jawab di SD Islam Terpadu Al 
Mumtaz dan SD Islam Al-Azhar 21. 
Nilai menurut Qiqi Yuliati(2014:15) 
adalah “segala hal yang berhubungan dengan 
tingkah laku manusia mengenai baik 
atauburuk yang diukur oleh agama, tradisi, 
etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku 
dimasyarakat”. Sedangkan M. Asrori (2015: 
208) memaparkan,  nilai sebagai sesuatu yang 
diyakini kebenarannya dan mendorong orang 
untuk mewujudkannya. Adanya nilai 
memungkinkan individu/ kelompok sosial 
membuat keputusan mengenai apa yang 
dibutuhkan atau sebagai sesuatu yang ingin 
dicapai. 
Kupperman (dalam Rohmat Mulyana, 
2011: 9) mengemukakan bahwa “nilai adalah 
patokan normatif yang mempengaruhi 
manusia dalam menentukan pilihannya 
diantara cara-cara tindakan alternatif”. 
Defenisi ini lebih menekankan norma sebagai 
faktor eksternal yang mempengaruhi prilaku 
manusia. Patokan normatif yang berlaku 
dimasyarakat menjadi bagian penting dalam 
proses pertimbangan nilai.  
Karakteristik nilai menurut Quyen dan 
Zaharim (dalam Achmad Sanusi, 2015: 16 - 
17)yaitu relatif langgeng, keyakinan, opsional, 
tujuannya abstrak, menjadi standar atau 
kriteria yang memandu pemilihan atau 
evaluasi tindakan, dan bersifat hierarkis. 
Spranger (dalam M.Asrori, 2015: 208), 
menggolongkan nilai ke dalam 6 jenis yaitu 
(a) nilai teori atau nilai keilmuan, (b) nilai 
ekonomi, (c) nilai sosial atau nilai solidaritas, 
(d) nilai agama, (e) nilai seni, (f) nilai politik 
atau nilai kuasa. 
Zaitul Azma (2010:1) mengungkapkan 
bahwa, “kesopanan adalah amalan tingkah 
laku yang mematuhi peraturan-peraturan 
sosial yang terdapat dalam sebuah masyarakat. 
Kesopanan merupakan bagian dari karakter. 
Seperti yang diungkapkan oleh Daryanto 
(2013: 3), ada 6 pilar karakter atau 6 aturan 
dasar dalam kehidupan yaitu “kejujuran 
(trustworthiness), rasa hormat (respect), 
tanggungjawab (responsibility), keadilan 
(fairness), kepedulian (caring), dan warga 
negara yang baik (good citizenship)”. Nilai 
kesopanan perlu ditanamkan sejak dini kepada 
generasi muda agar mereka terbiasa memiliki 
akhlak yang baik tentang tata cara 
menghormati orang yang lebih tua maupun 
bersikap kepada orang yang lebih tua. 
Indikator nilai kesopanan (Inrawati 
Paramata, 2015:4) dapat dilihat dari sikap: (1) 
mengucapkan terima kasih jika diberi sesuatu 
baik dari orang tua maupun orang lain 
sekaligus mengajarkan menghargai jerih 
payah orang lain, (2) mengucapkan maaf jika 
bersalah untuk mengajarkan sportivitas dan 
berani mengakui kesalahan, (3) mengucapkan 
tolong ketika meminta diambilkan sesuatu, 
dengan begitu anak belajar untuk menghargai 
pertolongan atau bantuan orang lain, (4) 
menyapa, memberikan salam atau 




mengajarkan pula perilaku ramah dan agar 
mudah bersosialisasi, (5) mengajarkan 
bagaimana berbudi bahasa yang baik misalnya 
tidak berteriak-teriak ataupun tidak memotong 
pembicaraan orang lain. 
Dharma Kesuma, Cepi Triatna, dkk 
(2013: 16) mengungkapkan, “jujur sebagai 
keputusan seseorang untuk mengungkapkan 
(dalam bentuk perasaan, kata-kata dan / atau 
perbuatan) bahwa realitas yang ada tidak 
dimanipulasi dengan cara berbohong atau 
menipu orang lain untuk keuntungan diri”. 
Sedangkan Burhanuddin Salam (2012: 101) 
mengatakan “jujur berarti ikhlas dalam 
bekerja, dapat dipercaya. 
Indikator kejujuran menurut Daryanto 
dan Suryatri (2013: 134) yaitu : (1) 
menyediakan fasilitas tempat temuan barang 
hilang, (2) tempat pengumuman barang 
temuan atau hilang, (3) transparansi laporan 
keuangan dan penilaian kelas secara berkala, 
dan (4) larangan mencontek. 
Supriyanti (dalam A’an Aisyah, Eko 
Nursantoro, dkk, 2014: 45) “tanggung jawab 
merupakan kewajiban seseorang untuk 
menanggung segala sesuatu atas akibat atau 
perilaku yang dilakukannya”. Indikator 
tanggung jawab terlihat dari : (Daryanto dan 
Suryatri, 2013: 143) memaparkan “indikator 
tanggungjawab berupa pelaksanaan tugas 
piket secara teratur, peran serta aktif dalam 
kegiatan sekolah, mengajukan usul pemecahan 
masalah”. 
Pendidikan kesopanan, kejujuran maupun 
tanggung jawab pada anak tidak bisa terjadi 
dengan sendirinya. Anak perlu dukungan, 
seperti sikap positif dan latihan-latihan dalam 
mengembangkan karakter-karakter yang baik. 
Model pembelajaran Tadzkirah seperti ini 
diharapkan dapat mengantarkan peserta didik 
agar senantiasa memupuk karakter-karakter 
yang baik dalam kehidupan sehari-hari.  
Hakikat Tadzkirah menurut Abdul Majid 
dan Dian Andayani (2013 : 117) antara lain : 
T (Teladan), A (Arahkan), D (Dorongan / 
memberi motivasi), Z (Zakiyah (Murni/ 
bersih: tanamkan niat tulus), K (Kontinuitas 
(pembiasaan berkelanjutan), I (Ingatkan), R 
(Repitisi/Pengulangan), A/O (Organisasikan), 
H(Heart/Sentuh Hati). Pendidikan kesopanan, 
kejujuran maupun tanggung jawab pada anak 
tidak bisa terjadi dengan sendirinya. Anak 
perlu dukungan, seperti sikap positif dan 
latihan-latihan dalam mengembangkan 
karakter-karakter yang baik. Model 
pembelajaran Tadzkirah seperti ini diharapkan 
dapat mengantarkan peserta didik agar 
senantiasa memupuk karakter yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Daryanto dan Suryatri Darmiatun 
(2013:76) memaparkan bahwa “keteladanan 
merupakan prilaku, sikap dalam memberikan 
contoh melalui tindakan-tindakan yang baik 
sehingga diharapkan menjadi panutan bagi 
peserta didik”. Selanjutnya, Ramayulis (2013: 
167) mengungkapkan “pengarahan sebagai 
upaya pendidik untuk mewujudkan kemana 
peserta didik membina diri dan berkembang”. 
Abdul Majid dan Dian Andayani (2013: 
122)mengungkapkan “motivasi merupakan 
kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan 
individu untuk melakukan kegiatan mencapai 
tujuan”.  
Abdul Majid dan Dian Andayani (2013: 
124-126) memaparkan “zakiyah artinya murni 
– suci – bersih. Zakiyah lebih dikaitkan 
dengan menanamkan rasa keikhlasan dalam 
diri anak. Ikhlas artinya timbulkan ketulusan 
untuk melakukan sesuatu karena Allah. 
Ketulusan disebut juga dengan ikhlas karena 
dengan ketulusan maka perbuatan seseorang 
akan sempurna dan mencapai kesucian. 
Makna lain dari ikhlas adalah ‘kemurnian’, 
perbuatan yang dilakukan dengan dengan 
kemurnian akan menyelamatkan seseorang 
dari kerusakan”. 
“Kontinuitas adalah sebuah proses 
pembiasaan dalam belajar, bersikap dan 
berbuat” (Abdul Majid dan Dian Andayani, 
2013: 128). Sedangkan “Ingatkan” merupakan 
bagian dari kegiatan memotivasi kembali 
sesuatu yang pernah dilakukan. Melakukan 
kesalahan merupakan fitrah setiap manusia. 
Namun dengan adanya kesalahan dapat 
dijadikan pembelajaran untuk hari ke depan. 
Ketika seorang anak melakukan kesalahan, 
ingatkan mereka bahwa perbuatan tersebut 
tidak baik untuk dilakukan. Ingatkan agar 




“Repetition artinya pengulangan” (Abdul 
Majid dan Dian Andayani, 2013: 137). Abdul 
Majid dan Dian Andayani mengungkapkan 
bahwa pendidikan yang efektif dilakukan 
dengan berulangkali sehingga anak menjadi 
mengerti. Pelajaran atau nasehat apapun perlu 
dilakukan berulang sehingga mudah difahami 
oleh anak. 
“Organisasi adalah suatu cara yang 
sistematis untuk memadukan bagian-bagian 
yang saling tergantung menjadi suatu kesatuan 
yang utuh di mana kewenangan, koordinasi, 
dan pengawasan dilatih untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan” (Dimock, dalam 
Tangkilisan, 2005:132). Organisasikan yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
mengorganisasikan diri untuk mengendalikan 
emosi untuk tidak mudah marah atau berkata-
kata yang kasar ke peserta didik.  
“Heart adalah hati, dalam bahasa Arab 
yaitu qalb. Makna dasar dari kata qalb adalah 
membalik, kembali, pergi maju mundur, naik-
turun” (Sachiko Murata, dalam Abdul Majid 
dan Dian Andayani, 2013: 140). Heart yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu sentuh 
hati peserta didik. 
Langkah-langkah penanaman nilai yang 
dapat dilakukan untuk nilai kesopanan, 
kejujuran dan tanggung jawab peserta didik 
menggunakan model Tadzkirah yaitu : 
(1) Tunjukkan teladan dengan : (1a) 
bertutur kata yang baik (dalam intonasi, 
tekanan suara dan irama yang wajar, tidak 
dengan berkata kasar); (1b) memberikan 
sapaan / salam kepada peserta didik, 
mengucapkan salam dan menegur dengan 
baik; (1c) mengetuk pintu saat guru memasuki 
ruang kelas. berkata yang benar, tidak 
berbohong kepada peserta didik; (1d) 
menghindari kata-kata yang menghina, 
melecehkan, merendahkan, kasar, ataupun 
tidak pantas; (1e) mengucapkan maaf jika 
bersalah untuk mengajarkan sportivitas dan 
berani mengakui kesalahan. 
(2) Arahkan peserta didik dengan : (2a) 
memberikan arahan setiap kali peserta didik 
bersikap yang kurang sopan, atau berkata yang 
kasar / tidak pantas; (2b) memberikan 
bimbingan sikap yang seharusnya dilakukan 
ketika terjadi kekeliruan sikap oleh peserta 
didik; (2c) Tidak memarahi peserta didik 
dengan berkata kasar.  
(3) Dorongan (motivasi) peserta didik 
dengan : (3a) memberikan pujian setiap kali 
seorang anak menunjukkan prilaku mulia / 
menunjukkan sikap yang baik; (3b) 
memberikan nasehat disertasi alasan agar 
peserta didik terinspirasi untuk melakukan hal 
baik karena sudah mengetahui alasan.  
(4) Zakiyah dilakukan dengan :  (4a) 
mengajarkan dan membiasakan ikhlas dalam 
melakukan segala hal, contohnya ikhlas 
membantu orang lain tanpa mengharapkan 
imbalan. (5) Kontinuitas (pembiasaan) 
dilakukan dengan : (5a) membiasakan peserta 
didik berdoa sebelum belajar / melakukan 
sesuatu; (5b) membiasakan pesera didik 
berkata yang baik; (5c) membiasakan peserta 
didik berkomunikasi secara beretika; (5d) 
membiasakan peserta didik untuk berkata 
jujur, mengembalikan barang milik orang lain 
jika menemukan barang; (5e) membiasakan 
peserta didik melaksakan piket kelas secara 
teratur didampingi guru. 
(6) Ingatkan peserta didik dengan : (6a) 
memberikan arahan, serta alasan mengapa 
sikap yang tercela tidak boleh dilakukan; (6b) 
Mengingatkan bahwa manusia senantiasa 
diawasi oleh Tuhan Yang Maha Esa; (6c) 
meningatkan untuk selalu membersihkan kelas 
agar kelas terlihat bersih dan indah; (6d) 
ingatkan untuk selalu berkata jujur dalam 
situasi apapun. (7) Repetition dilakukan 
dengan : (7a) menasehati peserta didik untuk 
terus melakukan kebaikan; (7b) mengulang-
ulang nasehat tentang kebiasaan yang baik.  
(8) Organisasikan dilakukan dengan:  
(8a) mengendalikan emosi untuk tidak mudah 
marah atau berkata-kata yang kasar ke peserta 
didik. (9) Sentuh hati dilakukan dengan : (9a) 
memberikan kasih sayang,; (9b) berbicara 
dengan penuh kelembutan; (9c) sesekali 
berikan hadiah kepada peserta didik; (9d) 
rangkul pundaknya; (9e) puji peserta didik 
saat mereka melakukan sikap kesopanan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan jenis pendekatan kualitatif. 





deskriptif yaitu penelitian untuk melukiskan, 
menggambarkan, memaparkan keadaan 
subjek yang diteliti sebagaimana apa adanya, 
sesuai dengan situasi dan kondisi ketika 
penelitian tersebut dilakukan”.  
Pada jenis penelitian deskriptif, data yang 
diperoleh tidak mengada-ngada, apalagi 
memanipulasi subjek penelitian. Lexy J. 
Moleong (2013: 6) memaparkan : 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dll, secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode 
alamiah”. 
Peneliti dalam penelitian ini ikut 
mengamati dan menjadi bagian penelitian 
sehingga dapat mengetahui bagaimana 
keadaan yang sebenarnya (realitas yang ada) 
selama penelitian. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan 
peserta didik kelas III di SD Islam Terpadu Al 
Mumtaz dan SD Islam Al-Azhar 21. Sumber 
data penelitian ini yaitu 2 orang guru kelas 
dan 55 orang pesertadidik kelas III. Data 
dalam penelitian ini menggunakan data primer 
dan data sekunder. Data primer berupa hasil 
wawancara dan hasil pengamatan (observasi) 
berupa video aktivitas pembelajaran peserta 
didik. Sedangkan data sekunder berupa 
lembar obervasi perilaku guru dan peserta 
didik.  
Teknik pengumpulan yang digunakan 
yaitu : observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan 
pendapat Ibrahim (2015: 111) yaitu 
mengumpulkan data, mereduksi data, 
mendisplay data dan menarik kesimpulan.  
Pengumpulan data yang dilakukan 
berupa mengumpulkan catatan dari hasil 
wawancara dan pengamatan selama penelitian 
berlangsung. Hasil wawancara dan hasil 
pengamatan yang dibuat menjadi catatan 
deskriptif tanpa adanya rekayasa terhadap data 
tersebut. Selanjutnya melakukan reduksi data, 
yaitu memilih, menyederhanakan dan 
memusatkan data yang telah dikumpulkan. 
Setelah reduksi data, maka dilakukan display 
data yaitu menampilkan, memaparkan serta 
menyajikan data secara jelas dengan 
mendeskripsikan dalam bentuk pemaparan 
setiap aktivitas peserta didik. 
Reduksi data dilakukan untuk 
memusatkan perhatian peneliti pada 
penyederhanaan data yang telah diperoleh 
pada tahap pengumpulan data melalui video. 
Dengan adanya rekaman video aktivitas 
pembelajaran dikelas, maka akan 
memudahkan proses pemaparan model 
penanaman nilai kesopanan, kejujuran dan 
tanggung jawab menggunakan model 
Tadzkirah.  Tahap akhir dilakukan verifikasi / 
penarikan kesimpulan, pada tahap ini peneliti 
melakukan konfirmasi untuk mengungkap apa 
saja hambatan yang ada hambatan yang ada 
dalam proses penanaman nilai kesopanan, 
kejujuran dan tanggung jawab. 
Triangulasi yang digunakan yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi sumber pada penelitian ini dicapai 
dengan membandingkan data hasil wawancara 
dari sumber yang berbeda, yaitu kepala 
sekolah, guru serta peserta didik. Dengan 
triangulasi sumber inilah peneliti dapat 
memastikan data yang benar dan dapat 
dipercaya, setelah melakukan perbandingan. 
Triangulasi metode pada penelitian ini 
dicapai dengan membandingkan metode / 
teknik yang digunakan dalam penelitian. 
Peneliti akan membandingkan data hasil 
wawancara, data hasil observasi (catatan 
lapangan) dan dokumentasi (video 
pembelajaran). Dengan cara ini peneliti dapat 
menemukan data yang absah dan dapat 
dipercaya diantara kemungkinan kontradiksi 
data dan sebagainya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Model Penanaman Nilai Kesopanan, 
Kejujuran dan Tanggung Jawab 
Menggunakan Model Tadzkirah 
Guru di SD Islam Terpadu Al Mumtaz 
dan SD Islam Al-Azhar 21 memiliki 




pemberian keteladan diutamakan sebelum 
menyuruh peserta didik untuk melakukan 
sesuatu. Sikap yang terlihat dari cara berbicara 
yang sopan (tanpa ada makian) selama 
kegiatan keseharian di sekolah, bertutur kata 
baik, menyapa, serta tidak menghina peserta 
didik dengan ucapan yang buruk. Keteladanan 
juga terlihat dari aktivitas muroja’ah 
(menyetor) hafalan Qu’an bersama. Guru 
tidak hanya menyuruh peserta didik untuk 
menghafal Qu’ran, tetapi guru juga sudah 
melakukannya terkebih dahulu. Guru 
memberikan arahan serta bimbingan kepada 
peserta didik dengan sabar. Ketika ada peserta 
didik yang mengobrol dan bermain saat 
kegiatan murojaah, guru tidak memarahi 
peserta didik, melainkan menegur dengan 
santun. 
Dorongan (motivasi) terlihat dari 
aktivitas memberikan pujian ketika peserta 
didik selesai mendirikan tenda dengan baik di 
kegiatan pramuka pada hari Sabtu 22 April 
2017. Saat kegiatan lomba selama pramuka, 
peserta didik yang menjadi juara diberi 
reward. Guru juga memotivasi peserta didik 
untuk selalu melakukan tugas dan 
tanggungjawabnya dengan baik dalam setaip 
aktivitas 5 hari pembelajaran. 
Rasa keikhlasan (Zakiyah) juga 
ditanamkan ke diri peserta didik. Cara 
menanamkan rasa keikhlasan adalah berbuat 
ikhlas dan mencontohkan peserta didik dengan 
teladan. Zakiyah terlihat dari sikap guru yang 
membantu peserta didik mendirikan tenda, 
membuat masakan untuk makan bersama, 
serta berbagi tugas antara satu guru dengan 
guru yang lain.Kontinuitas (sikap pembiasaan) 
yang dilakukan SD Islam Terpadu Al Mumtaz 
dan SD Islam Al-Azhar 21 berupa hal-hal 
positif seperti minum dan makan sambil 
duduk, membungkukkan badan, memulai 
aktivitas dengan Basmallah dan do’a, serta 
pembiasaan untuk tidak memotong 
pembicaarn orang lain. Mengingatkan juga 
bagian dari langkah penanaman karakter dari 
model Tadzkirah.  Peserta didik melakukan 
kesalahan, guru kemudian mengingatkan dan 
membimbing peserta didik dengan 
menyampaikan alasan kenapa hal tersebut 
tidak boleh dilakukan.  
Aktivitas pengulangan hal-hal baik 
diterapkan ke peserta didik disetiap kegiatan 
pembelajaran seperti berdo’a disetiap memulai 
aktivitas, melakukan hafalan Al-Qur’an, 
maupun sholat berjamaah. Hafalan dilakukan 
pada surah An-Naba dan surah yang ada di 
Juz 30. Guru juga ikut mengoreksi hafalan 
peserta didik ketika melakukan murojaah 
(menyetor hafalan).  
Pengorganisasian emosi guru juga 
terkendali dengan baik. Guru pada kedua 
sekolah memiliki sikap yang ramah namun 
tegas dan berwibawa.  
Pengintegrasian pemahaman peserta 
didik dilakukan guru dengan mengaitkan ke 
pengalaman dunia nyata agar materi 
pembelajaran dapat difahami dengan baik oleh 
peserta didik. Selain itu, hal paling utama 
dalam penanaman nilai karakter ke peserta 
didik adalah sentuh hati. Sentuh hati peserta 
didik dengan kasih sayang dan penguatan 
pujian agar peserta didik merasa disayang dan 
dikasihi dengan tulus. 
 
Hambatan dalam Proses Penanaman Nilai 
Kesopanan, Kejujuran dan Tanggung 
Jawab Menggunakan Model Tadzkirah 
Hambatan yang ditemui dalam 
penanaman nilai kesopanan, kejujuran, dan 
tanggung jawab menggunakan model 
Tadzkirah yaitu dukungan orang tua untuk 
ikut berpartisipasi dalam pembiasaan rasa 
tanggung jawab peserta didik yang perlu 
untuk ditingkatkan, mengingat sebagian besar 
dari keluarga peserta didik di SD Islam 
Terpadu Al Mumtaz dan SD Islam Al-Azhar 
21merupakan kalangan ekonomi tingkat atas. 
Peserta didik dirumah terbiasa melakukan 
sesuatu dengan bantuan asisten rumah tangga, 
sehingga kebiasaan tersebut masih terbawa 
hingga ke sekolah.  
Pengamatan yang dilakukan di SD Islam 
Terpadu Al Mumtaz dan SD Islam Al-Azhar 
21 menunjukkan bahwa penggunaan model 
Tadzkirah terlaksana secara efektif. Ini di 
tunjukkan dari tabel observasi prilaku guru di 
lampiran 2 dan lampiran 3 yang di tabulasikan 
ke bentuk persen. Berikut disajikan  dalam 
bentuk diagram untuk mempermudah 
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Hasil Observasi Prilaku Guru SD Islam Terpadu Al Mumtaz Pontianak 
menggunakan Model Tadzkirah 
 
Diagram 1 menunjukkan bahwa sebagian 
besar penanaman karakter menggunakan 
model Tadzkirah sudah dilakukan dengan 
sangat baik oleh guru dilakukan di SD Islam 
Terpadu Al Mumtaz. Persentase aktivitas 
penggunaan model Tadzkirah yaitu aktivitas 
teladan (T) =  93,33 %, aktivitas arahkan (A) 
= 100%, Dorongan/ Motivasi (D) = 100%, 
Zakiyah (Z) = 80%, Kontinuitas (K) = 100%,  
Ingatkan (I) =  100%, Repetition (R) = 100%, 























Hasil Observasi Prilaku Guru SD Islam Al-Azhar 21Pontianak 
menggunakan Model Tadzkirah 
 
Diagram  2 menunjukkan bahwa sebagian 
besar penanaman karakter menggunakan 
model Tadzkirah sudah dilakukan dengan 
sangat baik oleh guru dilakukan di SD Islam 
Al-Azhar 21, persentase aktivitas penggunaan 
model Tadzkirah yaitu pada Persentase 
aktivitas penggunaan model Tadzkirah yaitu 
aktivitas teladan (T) = 96,66 %, aktivitas 
arahkan (A) = 100%, Dorongan/ Motivasi (D) 
= 100%,  Zakiyah (Z) =  80%, Kontinuitas (K) 
= 100%,  Ingatkan (I) =  100%, Repetition (R) 
= 100%,Organisasikan (O/A) =  100 %, dan 
Hati  (H) = 92%.  
Penanaman nilai karakter kesopanan, 
kejujuran, dan tanggung jawab menggunakan 
model Tadzkirah sudah dilakukan oleh guru 
dengan sangat baik di SD Islam Terpadu Al 
Mumtaz dan SD Islam Al-Azhar 21. 
Pengaplikasian model Tadzkirah dilakukan 





pembelajaran, mulai dari bel masuk berbunyi, 
hingga bel tanda pulang sekolah berbunyi, 
maupun diluar jam pembelajaran. Pada 
penerapan model Zakiyah memang sedikit 
lebih sulit dan berat karena menyinggung 
tentang nilai kemurnian/ keikhlasan, namun 
bukan berarti nilai zakiyah tidak dapat 
dilaksanakan secara maksimal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penanaman nilai kesopanan, kejujuran, dan 
tanggung jawab menggunakan model 
Tadzkirah di SD Islam Terpadu Al Mumtaz 
dan SD Islam Al-Azhar 21 sudah berjalan 
dengan baik dan terarah. 
Kesimpulan secara khusus dapat 
dipaparkan sebagai berikut : (1) Penanaman 
nilai kesopanan, kejujuran, dan tanggung 
jawab menggunakan model Tadzkirah di SD 
Islam Terpadu Al Mumtaz dan SD Al-Azhar 
21 Pontianak dilakukan dengan pemberian 
contoh atau teladan ke peserta didik dalam 
segala hal, mulai dari bertutur kata yang baik, 
tidak berbohong, melaksanakan tugas dengan 
rasa tanggung jawab, mengarahkan peserta 
didik untuk berperilaku yang berakhlak, 
memberikan motivasi ke peserta didik untuk 
selalu berkata jujur, melatih peserta didik 
untuk ikhlas dalam menolong orang lain, 
membiasakan peserta didik untuk mengucap 
salam ketika masuk ruangan, membiasakan 
untuk tidak mencontek ketika ulangan dengan 
mengarahkan bahwa Allah Subhanallah ta’ala 
senantiasa mengawasi, mengingatkan ketika 
peserta didik melakukan kesalahan dengan 
memberi nasehat, mengulang-ngulang doa dan 
kebiasaan yang baik seperti sholat tepat 
waktu, memperlihatkan rasa sabar dan tidak 
mudah marah ke peserta didik, serta 
menyentuh hati peserta didik dengan 
memberikan kasih sayang yang tulus setiap 
waktu. Keunikan penelitian ini ditemukan 
tindakan yang luhur yakni “zakiyah” yang 
berarti nilai keikhlasan yang ditanamkan atas 
dasar kemurnian dan ketulusan dalam 
mendidik. (2) Hambatan dalam penanaman 
nilai kesopanan, kejujuran, dan tanggung 
jawab menggunakan model Tadzkirah yaitu 
dukungan orang tua untuk ikut berpartisipasi 
dalam pembiasaan rasa tanggung jawab 
peserta didik yang perlu untuk ditingkatkan, 
mengingat sebagian besar dari keluarga 
peserta didik di SD Islam Terpadu Al Mumtaz 
dan SD Islam Al-Azhar 21 merupakan 
kalangan ekonomi tingkat atas.  
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan penelitian ini antara lain : (1) 
Guru bisa menerapkan penanaman nilai 
kesopanan, kejujuran, dan tanggung jawab 
menggunakan model Tadzkirah ini secara 
berkelanjutan dan berkesinambungan, agar 
peserta didik dapat terbiasa untuk terus 
meningkatkan kapasitas karakter yang telah 
dimiliki; (2) Perlu kerjasama antara pihak 
sekolah dan orang tua agar penanaman nilai 
karakter khususnya nilai tanggung jawab 
peserta didik dapat tertanam secara baik dan 
sempurna. Kerjasama tersebut dapat berupa 
pertemuan tiap  bulan untuk orang tua beserta 
walikelas, serta kunjungan walikelas ke rumah 
peserta didik. 
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